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ABSTRACT 

The use of smartphones among elementary school children has increased alongside 

advancements in digital technology. Although smartphones offer benefits for entertainment and 

learning, uncontrolled use can lead to various negative effects, including physical, 

psychological, and social impacts. This study aims to examine the influence of smartphone use 

on children aged 7–12 years, the role of parents in providing guidance, and the strategies 

implemented to mitigate these adverse effects in Dusun Rontojali, Kecamatan Dapurang, 

Kabupaten Pasangkayu. The research employed a qualitative approach with a descriptive 

design. Data were collected through in-depth interviews, observations, and documentation, 

involving ten parents as primary informants. Data analysis was conducted using MAXQDA 

software through coding and thematic analysis. The findings revealed negative impacts such as 

disrupted sleep patterns, increased emotional volatility, addiction, reduced social interaction, 

and decreased learning motivation. Parents play a crucial role as caregivers, supervisors, role 

models, and motivators. Strategies applied included limiting screen time, establishing rules, 

providing direct supervision, and directing children toward physical or educational activities. 

Thus, active parental involvement through consistent implementation of these strategies proves 

effective in reducing the negative effects of smartphone use on children. 
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 ABSTRAK   

Penggunaan smartphone di kalangan anak usia sekolah dasar mengalami peningkatan seiring 

dengan kemajuan teknologi digital. Meskipun memberikan manfaat dalam hal hiburan dan 

pembelajaran, pemakaian yang tidak diawasi dapat menimbulkan berbagai dampak negatif, 

baik secara fisik, psikologis, maupun sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

pengaruh penggunaan smartphone pada anak usia 7–12 tahun, peran orang tua dalam 

memberikan pendampingan, serta strategi yang diterapkan untuk mengurangi efek buruk 

tersebut di Dusun Rontojali, Kecamatan Dapurang, Kabupaten Pasangkayu. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif. Pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi, dengan melibatkan sepuluh orang 

tua sebagai informan utama. Analisis data dilaksanakan menggunakan perangkat lunak 

MAXQDA melalui tahapan pengkodean dan analisis tematik. Hasil penelitian mengungkapkan 

dampak negatif, antara lain gangguan pola tidur, peningkatan emosi, kecanduan, berkurangnya 

interaksi sosial, serta penurunan motivasi belajar. Orang tua memiliki peran penting sebagai 

pengasuh, pengawas, teladan, sekaligus motivator bagi anak. Strategi yang diterapkan 

mencakup pembatasan durasi penggunaan, penetapan aturan, pendampingan langsung, serta 

pengalihan anak ke kegiatan fisik atau edukatif lainnya. Dengan demikian, keterlibatan aktif 

orang tua melalui penerapan strategi yang konsisten terbukti efektif dalam meminimalkan 

dampak negatif penggunaan smartphone pada anak. 

Kata kunci : Smartphone, dampak negatif, peran orang tua, strategi  

 

 
 

PENDAHULUAN  

Perkembangan Kemajuan teknologi di era digital sekarang membuat smartphone menjadi bagian 

yang menyatu dalam kehidupan sehari-hari, bahkan bagi anak-anak sekolah dasar. Anak-anak yang 

tumbuh dalam lingkungan berbasis teknologi informasi terbiasa berinteraksi dengan berbagai perangkat 

elektronik seperti smartphone, tablet, maupun komputer. Walaupun teknologi tersebut memberikan 

kemudahan dalam memperoleh informasi serta mendukung proses pembelajaran, namun perlu 

diperhatikan pula dampak psikologis yang dapat ditimbulkannya terhadap anak-anak. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2024), sekitar 33,44% anak-anak di Indonesia telah 

menggunakan smartphone sejak usia dini, dengan rincian 25,5% berusia 0–4 tahun dan 52,76% berusia 

5–6 tahun. Angka ini menunjukkan bahwa anak-anak semakin sering terpapar dengan perangkat digital, 

sehingga risiko masalah seperti gangguan tidur, kecanduan, kurangnya interaksi sosial, dan gangguan 

perilaku menjadi semakin tinggi. 

Orang tua memegang peran penting dalam membimbing dan mengawasi anak agar penggunaan 

smartphone tidak menimbulkan dampak negatif. Keterlibatan orang tua dapat dilakukan melalui 

pengaturan waktu penggunaan, pemantauan konten yang diakses, peningkatan komunikasi, serta 

pemberian alternatif kegiatan yang edukatif. Strategi-strategi tersebut diharapkan dapat membantu anak 

menggunakan teknologi secara bijak dan seimbang. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara mendalam dengan orang tua yang memiliki anak berusia 7-12 tahun, serta observasi 

langsung terhadap perilaku anak dalam menggunakan smartphone. Pemilihan informan dilakukan 

dengan metode purposive sampling dengan kriteria orang tua yang memiliki anak berusia 7-12 tahun 

yang aktif menggunakan smartphone dengan rata-rata lama durasi penggunaan smartphone yaitu 2-5 

jam perhari. Dalam penelitian ini, informan utama berjumlah 10 orang tua. Analisis data dilakukan 

dengan bantuan perangkat lunak MAXQDA melalui tahap pengkodean, kategorisasi, dan analisis 

tematik, sehingga diperoleh tema utama mengenai dampak, peran, dan strategi orang tua. 

HASIL 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui wawancara mendalam serta observasi terhadap 10 

informan, yaitu orang tua dengan anak berusia 7-12 tahun, menunjukkan beberapa temuan penting 

sebagai berikut : 

Dampak penggunaan smartphone  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil analisis MAXQDA dari penelitian yang telah dilakukan, para informan 

mengungkapkan bahwa penggunaan smartphone pada anak membawa beberapa dampak terhadap 

perilaku, sosial, dan kondisi psikologis anak. Berikut penjelasan secara rinci : 

 Susah mendengar, sebagian besar informan, yakni 6 orang tua, menyatakan bahwa anak-anak 

mereka menjadi kurang responsif ketika dipanggil, terutama saat sedang asyik menggunakan 

smartphone dengan volume suara yang tinggi.  

Kurang berinteraksi di luar rumah, Dua orang informan menyampaikan bahwa anak mereka 

jarang melakukan aktivitas di luar rumah maupun berinteraksi dengan teman sebaya. Anak-anak 

tersebut cenderung lebih senang menghabiskan waktu di rumah karena merasa lebih nyaman 

bermain smartphone. 
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Belajar online, Seorang informan menyebutkan bahwa anaknya juga memanfaatkan smartphone 

untuk kebutuhan pembelajaran daring. Ini menjadi sisi positif dari penggunaan teknologi jika 

diarahkan dengan benar. Meskipun banyak ditemukan dampak negatif, hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa penggunaan smartphone dapat memberikan dampak positif juga jika diarahkan 

dengan benar oleh orang tua. Salah satu bentuk positif tersebut adalah kemampuan anak dalam 

memanfaatkan smartphone untuk kegiatan belajar online. 

 Susah mendengar, Sebanyak 3 orang informan yang menyatakan bahwa anak sering kali sulit 

tidur tepat waktu karena terlalu asyik bermain game atau menonton video. Paparan cahaya biru dari 

layar smartphone pada malam hari dapat mengurangi produksi hormon melatonin yang berfungsi 

mengatur ritme tidur. 

 Suka menyendiri, Sebagian anak lebih suka menghabiskan waktu sendirian dengan smartphone 

dibandingkan berinteraksi dengan orang di sekitarnya. Situasi ini berkaitan dengan: menonton, 

bermain game, dan berkomunikasi lewat smartphone. 

 Mudah marah, Dampak yang paling sering diungkapkan oleh para informan adalah bahwa 

seluruhnya (10 orang tua) menyebut anak mereka cenderung mudah marah atau mengalami 

perubahan suasana hati (mood swing) ketika diminta berhenti menggunakan smartphone atau saat 

tidak diberikan akses ke perangkat tersebut. 

Malas belajar, Sebanyak 6 orang informan menyampaikan bahwa anak mereka menjadi malas 

belajar sejak terbiasa bermain smartphone. Anak kehilangan motivasi belajar karena terlalu 

teralihkan dengan konten hiburan di smartphone.  

Peran orang tua  

 

 

 

 

 

 

 Berdasarkan hasil analisis menggunakan MAXQDA dalam penelitian ini menunjukkan bahwa para 

informan menekankan pentingnya peran orang tua dalam membimbing dan mengendalikan penggunaan 

smartphone oleh anak. Peran orang tua yang ditemukan dalam penelitian ini meliputi: 

 Memberikan teguran, Sebanyak 1 orang informan menyatakan bahwa ia sering memberikan 

teguran kepada anaknya apabila anak menggunakan smartphone terlalu lama atau saat anak membuka 

konten yang tidak sesuai. 

Memberikan pendampingan, Sebanyak 1 orang informan menyatakan bahwa dirinya selalu berusaha 

untuk mendampingi anaknya saat menggunakan smartphone. Pendampingan ini dilakukan dengan cara 
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duduk di sebelah anak, memperhatikan konten apa yang sedang ditonton, dan memberikan penjelasan 

atau arahan jika ditemukan hal yang kurang sesuai.  

 Membatasi waktu penggunaan smartphone, Sebanyak 4 orang menyatakan bahwa mereka 

menerapkan batasan waktu yang ketat dalam penggunaan smartphone bagi anak-anak mereka. Batasan 

ini biasanya dalam bentuk aturan, seperti anak hanya boleh menggunakan smartphone setelah belajar, 

atau hanya diperbolehkan selama satu jam per hari. Ada juga yang hanya mengizinkan penggunaan 

smartphone di hari libur. 

 Memantau aktivitas, Sebanyak 10 orang menyatakan bahwa mereka secara aktif memantau 

aktivitas anak dalam menggunakan smartphone. Pemantauan dilakukan dengan berbagai cara, seperti 

memeriksa aplikasi yang diunduh, melihat riwayat tontonan di YouTube, mengecek pesan atau aktivitas 

di media sosial, dan mengamati perilaku anak saat menggunakan smartphone.   

Strategi orang tua mengurangi dampak negatif  

 

 

 

 

 

 

 Berdasarkan hasil analisis menggunakan MAXQDA dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

para informan menerapkan beragam strategi untuk meminimalkan dampak negatif smartphone pada 

anak. Strategi tersebut menekankan pada penyusunan aturan yang tegas dan pengelolaan waktu 

penggunaan smartphone secara tepat. Adapun strategi tersebut adalah sebagai berikut:  

 Membuat aturan, Beberapa informan menyatakan bahwa mereka menetapkan aturan yang tegas 

dan konsisten terkait penggunaan smartphone di rumah. Beberapa aturan spesifik yang dibuat antara 

lain: tidak digunakan saat makan, menggunakan smartphone setelah belajar, dan tidak digunakan 

sebelum tidur.  

Memberikan jadwal, Selain membuat aturan, Beberapa orang tua menyatakan bahwa mereka 

tidak hanya membuat aturan, tetapi juga menetapkan jadwal penggunaan smartphone secara rutin, 

seperti hanya di sore hari setelah belajar, atau hanya di akhir pekan. Sebanyak 10 informan menyatakan 

bahwa mereka secara sadar dan tegas membatasi waktu penggunaan smartphone oleh anak-anak mereka 

maksimal hanya selama 1 jam dalam sehari. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa dampak negatif penggunaan smartphone pada anak di 

Rontojali sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang menyebutkan adanya korelasi antara 
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penggunaan berlebihan dengan gangguan tidur, kecemasan, dan penurunan motivasi belajar. Anak usia 

7–12 tahun berada pada tahap perkembangan penting, sehingga rentan mengalami gangguan fisik, 

psikologis, maupun sosial akibat penggunaan smartphone yang berlebihan. 

Peran orang tua terbukti menjadi faktor kunci dalam mengurangi dampak tersebut. Keterlibatan 

aktif orang tua melalui pembatasan, pendampingan, dan teladan yang baik memberikan hasil yang 

efektif. Strategi pengalihan pada aktivitas fisik dan edukatif membantu anak mengurangi 

ketergantungan terhadap smartphone serta meningkatkan interaksi sosial. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengelolaan penggunaan smartphone oleh orang tua merupakan bentuk nyata dari pola asuh digital yang 

bijak. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan: 

Penggunaan smartphone memberikan dampak yang signifikan terhadap perilaku dan kebiasaan 

anak. Dampak negatif yang paling menonjol adalah susah mendengar, kurang berinteraksi diluar rumah, 

susah tidur, suka menyendiri, mudah marah dan melas belajar. Selain dampak negatif ada juga dampak 

positif apabila diarahkan dengan tepat, seperti untuk belajar online. Peran orang tua sangat penting 

dalam mendampingi dan mengarahkan anak dalam penggunaan smartphone. Orang tua berperan sebagai 

pengawas, pendamping, pemberi aturan, dan pembimbing. Bentuk peran ini ditunjukkan melalui 

pemberian teguran, pendampingan langsung, pembatasan waktu penggunaan, serta memantau aktivitas 

anak secara rutin. Strategi yang diterapkan oleh orang tua untuk mengurangi dampak negatif 

penggunaan smartphone meliputi pembuatan aturan seperti tidak menggunakan smartphone saat makan, 

tidak menggunakan smartphone sebelum tidur, dan hanya boleh digunakan setelah belajar. Selain itu, 

pemberian jadwal seperti membatasi waktu maksimal 1 jam per hari juga diterapkan secara konsisten. 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, penulis memberikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

Bagi orang tua, dianjurkan untuk lebih konsisten dalam menetapkan aturan dan melakukan 

pengawasan terhadap penggunaan smartphone, serta meningkatkan kualitas komunikasi dengan anak 

agar tercipta pemahaman yang lebih baik mengenai pemanfaatan teknologi secara bijak. 

Bagi anak-anak, perlu diberikan pemahaman sejak dini tentang dampak positif dan negatif dari 

smartphone agar mereka dapat belajar mengontrol diri dalam penggunaannya. 

Untuk penelitian berikutnya, disarankan dilakukan studi lanjutan dengan lingkup yang lebih luas 

atau menggunakan pendekatan berbeda, misalnya pendekatan kuantitatif, sehingga pengaruh 

penggunaan smartphone terhadap anak dapat diukur secara lebih objektif dan terukur. 
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